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Gambaran Histopatologi Saluran Pencernaan i.arva Instar IV Nyamuk Aedes aegypti
setelah Perendaman dengan Senyawa Aktif Ekstrak Daun Permot (Passiflora foetida
Linn.) dan Potensinya sebagai Bivinsektisida

Histopathological Appearance of Gastrointestinal Tract 1V Instar Mosquito Larvae of
Aedes aegypti After Dipping with Active Compounds of Permot Leaf Extract (Passiflora
foetida Linn.) and its potential as bioinsecticide

"Poedji Hastutiek, Agus Sunarso

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga

Kampus C Unair, J1.Mulyorejo Surabaya-60115.
Tlp. 031-5992785 Fax. 0315993015
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Abstract

The aim of this research was to know histopthology description of de. aegypti larvae
instar IV intestine that was dipped extract P. foetida Linn. Extracted by diverse organic
solvent such as n-hexana, etil acetat and etanol against mortality of Ae. aegypti larvae instar
V. Larvae were used in study and divided into three group e.g. n-hexana, etil acetat and
etanol (concentration 0, 500, 2100 and 3100 ppm), contained 10 larvae’s. The larvae were
dipped into extract solution for 24 hour.After 24 hour, each of larvae was taken its intestine to
make histopathology preparatte with methode H&E. Result suggest that extract of P. foetida
Linn.,identified were alkaloid and terpenoid, that were given dipped causes intestine
degenerative dan proliferation. The leaves showed the highest insecticidal effect on Ae.
aegypti larvae instar IV. The extract of P. foetida Linn., leaves was good candidate to be
developed as sources of natural insecticide (Bioinsecticide).

i eywords: intestine larva Ae. aegypti, Passiflora foetida, Active compound.

Pendahuluan
Kota Surabaya terdapat beberapa

daerah endemis Demam Berdarah Dengue
(DBD). Kurun waktu sejak awal
ditemukan kasus DBD pada tahun 1968 di
Surabaya dan Jakarta, angka kejadian
penyakit cenderung meningkat. Insiden
(jumlah kasus) dalam 100.000 penduduk
tertinggi di Surabaya sebesar 58, 89
dengan kematian 41 %, sejak saat itu

penyakit ini menyebar ke berbagai kota
dan hampir seluruh propinsi di Indonesia
terjangkit penyakit ini (Soegianto dkk,
2004). Kasus DBD terus meningkat terjadi
sepanjang tahun dan fluktuatif, sedang
angka kematiannya sudah dapat ditekan
serendah mungkin dengan rata-rata
dibawah 1 % (Dinas Kesehatan Kota
Surabaya, 2005).
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Penyakit infeksi DBD  disebabkan
oleh virus dengue yang ditularkan melalui
vektor nyamuk Aedes aegypti dan Aedes
albopictus (Sumarmo, 1994). Peningkatan
infeksi virus dengue setiap tahun berkaitan
erat dengan sanitasi lingkungan. Faktor
lingkungan ikut berperan dan tidak kalah
pentingnya adalah kondisi masyarakat
serta kepeduliannya masih belum memadai
dalam menanggulangi penyakit DBD
(Arsin dan Wahiduddin, 2004). Cara yang
paling tepat untuk menanggulangi penyakit
ini secara tuntas adalah, mengendalikan
vektor yaitu Ade. Aegypti dan Ae.
albopictus. Pengendalian larva merupakan
kunci strategis program pengendalian
vektor di seluruh dunia (Okumo, et al.,
2007).

Penggunaan insektisida yang ditujukan
pada stadium larva nyamuk yang disebut
sebagai larvisida merupakan cara yang
paling umum digunakan oleh masyarakat
untuk mengendalikan nyamuk. Penggunaan
Abate SG (Temephos 1 %) di Indonesia
sudah dilakukan sejak tahun 1976, empat
tahun kemudian ditetapkan sebagai bagian
dari program pemberantasan massal Ae.
aegypti, tétapi bahaya resistensi dan efek
samping yang ditimbulkan oleh insektisida
tersebut tidak dapat dihindarkan, resistensi
Ae. aegypti terhadap Abate SG sudah
ditemukan di Surabaya (Raharjo, 2006).

Mengingat resistensi vektor nyamuk
yang begitu cepat, maka pengembangan
insektisida yang berasal dari tanaman
(bioinsektisida) sangat dibutuhkan untuk
mengatasi penyakit tersebut. Penggantian
insektisida kimia dengan bioinsektisida
yang bersifat ramah lingkungan diperlukan
untuk mengantisipasi dampak negatif yang
ditimbulkan. Salah satu tanaman obat yang
diduga mengandung bahan aktif yang
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dapat digunakan sebagai bioinsektisida
terhadap nyamuk Ade. aegypti adalah
tanaman Perimot (Passiflora foetidu Linn.).
Tanaman ini merupakan sumber daya alam
hayati yang tumbuh liar dan banyak
diperoleh di Indonesia.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hastutiek dan Sunarso (2013), menunjukkan
bahwa senyawa aktif daun permot bersifat
sebagai racun kontak yang efektif terhadap
larva instar IV nyamuk Ae. aegypti.
Ekstrak n-heksan mempunyai LCs, dan
LCos sebesar 439,88 ppm dan 1796,22
ppm. Analisis dengan KLT menunjukkan
bahwa fraksi n-heksan mengandung
alkaloid dan terpenoid, fraksi etil acetat
mengandung terpenoid dan fraksi etanol
mengandung fenol. Analisis GC-MS
menunjukkan bahwa isophytol dan phytol
merupakan komponen utama dalam fraksi
n-heksan daun permot. Ekstrak daun Permot
(P. foetida Linn) sebagai bioinsektisida
dengan efektifitas yang tinggi terhadap
larva instar IV nyamuk Ae. agypti. Ekstrak
daun permot (P. foetida Linn.) sebagai
kandidat untuk dikembangkan sebagai
bioinsektisida yang berasal dari alam.

Hal ini mengindikasikan bahwa
tanaman Permot mempunyai prospek yang
baik untuk dikembangkan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui daya kerja
senyawa aktif ekstrak daun Permot (P.
foetida) yang bersifat sebagai bioinsektida
terhadap Ae. aegypti dengan melihat
perubahan histopatologi pada saluran
pencernaan larva instar IV nyamuk.

Materi dan Metode Penelitian

Daun Permot (P. foetida) diambil
secara purposif dari beberapa lokasi di
Surabaya. Diterminasi dilakukan di LIPI
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Kebun Raya Purwodadi Pasuruan, Jawa
Timur.

Daun Permot disortir kemudian
dibersihkan dari kotoran dengan cara
mencuci dengan air bersih, ditiriskan dan
diletakkan di atas koran sehingga airnya
terserap, ditimbang sebanyak 7,5 kg berat
basah, diangin-anginkan selama lima
sampai tujuh hari dengan meletakkan di
tempat terlindung dari sinar matahan
kemudian dihaluskan hingga berbentuk
serbuk (simplisia) sebanyak 1.190 gram
dipersiapkan untuk ekstrak.

Simplisia daun permot sebanyak 1
(satu) kg  dimaserasi terlebih dahulu
dengan pelarut n-heksan (non polar)
sebanyak 5 liter selama 24 jam kemudian
dilakukan penyaringan dan filtratnya
ditampung, diulangi sebanyak tiga kali.
Residu diekstraksi kembali menggunakan
pelarut etil asetat (semi polar) dilakukan
dengan cara yang sama. Residu diesktraksi
kembali menggunakan pelarut etanol
(polar) dengan cara yang sama. Filtrat dari
masing-masing pelarut dikumpulkan dan
diuapkan menggunakan rotary evaporator
dengan penurunan tekanan sampai
diperoleh ekstrak kental. Fraksi n-heksan,
fraksi etil asetat dan fraksi etanol yang
diperoleh kemudian ditimbang. Serangga
uji yang digunakan adalah larva instar IV
nyamuk Ae. eagypti hasil rearing dari telur
yang dilakukan di laboratorium.

Pengamatan Mekanisme Kerja Ekstrak dan
Pemeriksaan Preparat Histopatologi
Ekstrak n-heksan konsentrasi 500
ppm (P1), ekstrak etil asetat konsentrasi 2100
ppm (P2) dan ekstrak etanol konsentrasi
3100 ppm (P3) dan kontrol (PO, berisi
aquadest) (konsentrasi sesuai hasil penelitian
dengan LCso tahun 1) setelah ditambah
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pengemulsi dan diencerkan dalam aquadest,
ekstrak  digunakan untuk pengamatan
mekanisme kerja terhadap larva instar IV
nyamuk Ae. aegypti yang direndam selama
24 jam. Parameter yang diamati adalah
mortalitas larva, dinyatakan mati apabila
tenggelam di dasar gelas, tidak bergerak
dan tidak berespon terhadap rangsangan,
selanjutnya larva dicuci dengan NaCl
fisiologis dan dimasukkan ke pot obat
yang berisi larutan formalin 10%, selanjutnya
dibuat preparat histologi dengan pewarnaan
Hematoxylin dan Eosin (HE) untuk
melihat perubahan yang terjadi pada larva
nyamuk tersebut diamati menggunakan ,
mikroskop cahaya pada perbesaran 100x,
200x dan 400x dalam 5 lapangan pandang
yang berbeda dan tiap preparat histopatologi.
Penilaian pada saluran pencernaan dilakukan
dengan mengamati perubahan yang terjadi
pada bagian tersebut.

Hasil dan Pembahasan

Sebanyak 1 kg simplisia daun permot

dilakukan maserasi, diperoleh ekstrak n-

heksana, ekstrak etil acetat dan ekstrak

etanol. Hasil ekstraksi yang telah

dilakukan terlihat pada Tabel 1 di bawah

ini.

Tabel 1. Hasil Ekstraksi Simplisia dengan
Berbagai Pelarut

Tumbuhan Bagian  Pelarut  Berat
ekstrak

(g)

P. foetida  Simplisia n-heksan 34
Daun Etil asetat 27
(1kg) Etanol 126

Ekstraksi dilakukan untuk menarik
komponen/zat aktif suatu simplisia.
Ekstraksi dengan melarutkan daun permot
secara berturut-turut mulai dengan pelarut
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non polar (n-heksan), kemudian yang
kepolarannya menengah/semi polar (etil
asetat) selanjutnya pelarut yang bersifat
polar (etanol). Isolasi senyawa kimia dari
daun permot dilakukan untuk memisahkan
senyawa kimia yang bercampur dalam
daun permot sehingga dapat menghasilkan
senyawa tunggal atau murni. Proses isolasi
senyawa dari daun permot dilakukan untuk
mengisolasi senyawa metabolit sekunder

yang memiliki sifat sebagai larvisida
menggunakan pelarut organik.

Uji Mekanisme Kerja Ekstrak Daun

Permot dan Pemeriksaan  Preparat
Histopatologi
Perubahan  diamati  dari  hasil

pemeriksaan preparat histopatologi saluran
pencernaan larva instar IV nyamuk A.
aegypti yang diwarnai dengan pewarnaan

Gambar 1. Potongan meiintang (A) dan membujur (B) saluran pencernaan larva
instar IV nyamuk Ae. aegypti (kontrol) dengan pewarnaan HE
perbesaran 200 x.

Pada Gambar 1 kontrol (P0) gambaran
histopatologi terlihat normal yaitu vili dan
sel tersusun rapi, tidak terjadi perubahan
dengan bentuk dan ukuran normal.

Kelompok perlakuan P1, P2 dan P3
mengalami perubahan gambaran histopatologi
dibandingkan kontrol, ukuran dan bentuk
sel tidak beraturan dan mengarah ke dalam
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lumen terutama terlihat pada P1 (Gambar
2; 3 dan 4) dengan perubahan berupa
degenerasi dan proliferasi sel, sel membesar
dan beberapa sel tidak berinti. Kematian
larva instar IV nyamuk Ae. aegypti pasca
pencelupan dalam larutan uji selama 24
jam karena pengaruh senyawa aktif yang
mengandung alkaloid dan terpenoid.
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Gambar 2. Potongan melintang dan membujur saluran pencernaan larva nyamuk
instar IV Ae. aegypti (n-heksan) perbesaran 100x (A) dan 400 x (B)
dengan pewarnaan HE.

Gambar 3. Potongan melintang saluran pencernaan larva nyamuk
instar IV Ae.aegypti (etil asetat) perbesaran 400 x
pewarnaan HE.
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e

Gambar 4. Potongan mel_intang saluran pencernaan larva instar I'V nyamuk

Ae. aegypti (etanol ) perbesaran 200 x (A) dan 400 x (B)

dengan pewarnaan HE.

Alkaloid, flavonoid dan saponin yang
terkandung pada daun permot mampu
bekerja sebagai racun pada larva baik
sebagai racun kontak maupun racun perut.
Alkaloid merupakan komponen aktif yang
bekerja pada sistem saraf, juga dapat
menyebabkan gangguan sistem pencernaan
karena alkaloid bertindak sebagai racun
perut yang masuk melalui mulut larva
(Soparat, 2010). Alkaloid memiliki kemampuan
bekerja sebagai racun kontak yang baik
karena kemampuannya untuk menembus
kutikula serangga. Alkaloid ini sangat
efektif terhadap berbagai serangga,
khususnya serangga bertubuh lunak. Pada
larva alkaloid bekerja baik sebagai racun
kontak maupun racun perut, pada sistem
saraf senyawa aktif ini bekerja pada
ganglia sistem syaraf pusat. Alkaloid
sebagai racun kontak dan perut yang
membunuh serangga secara perlahan yang
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diikuti dengan aktifitas makan yang
terhenti (stop feeding action).

Flavonoid dapat masuk melalui
kutikula yang melapisi tubuh larva
sehingga dapat merusak membran sel oleh
karena dapat digunakan sebagai larvisida.
Saponin merupakan senyawa bioaktif sebagai
zat toksik termasuk dalam golongan racun
kontak karena dapat masuk melalui
dinding tubuh larva dan sebagai racun
perut karena dapat masuk melalui mulut
larva ketika larva makan. Saponin
memiliki sifat seperti deterjen sehingga
dinilai mampu meningkatkan penetrasi zat
toksik karena dapat melarutkan bahan
lipofilik dalam air. Saponin juga dapat
mengiritasi mukosa saluran pencernaan.
Selain itu, saponin juga memiliki rasa pahit
sehingga menurunkan nafsu makan
sehingga larva akan mati karena kelaparan
(Novizan, 2002).
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Penyerapan senyawa aktif sebagai
racun kontak terjadi pada kutikula.
Senyawa aktif  berpenetrasi ke dalam
tubuh serangga melalui bagian yang
dilapisi oleh kutikula yang tipis, seperti
selaput antar ruas, selaput persendian pada
pangkal kaki dan kemoreseptor pada tarsus
(Prijono, 1994). Senyawa aktif mampu
berdifusi dari lapisan kutikula terluar
melalui lapisan yang lebih dalam menuju
hemolimfa, mengikuti aliran hemolimfa
dan disebarkan ke seluruh tubuh larva.
Kematian larva karena kehabisan. energi
(ATP) dalam mitokondria dan keadaan ini
sesuai mekanisme kerja senyawa aktif
alkaloid pada tingkat seluler. Senyawa
aktif menghambat transfer elektron pada
situs I dengan cara menghalangi ikatan
antara NADH dalam rantai transfer
elektron pada proses respirasi sel yang
mengakibatkan proses pembentukan energi
metabolik terhambat, sehingga pernafasan
sel terhenti dan menyebabkan kematian.

Hasil analisis GC-MS menunjukkan
bahwa fraksi n-heksan mengandung
senyawa isophytol (¢&r = time retensi 10,28
menit) dan phytol (# = 12,14 menit),
keduanya merupakan bagian dari terpenoid
yang bersifat sebagai bioinsektisida
terhadap larva instar IV nyamuk Ae.
aegypti (Hastutiek dan Sunarso, 2013), hal
ini sesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Estrada et al,, (2013)
bahwa senyawa phytol (& = 12,09 menit )
sebagai komponen utama dari daun P.
alliaceae. Metabolit sekunder tersebut juga
dilaporkan oleh Mathew dan Thoppil
(2011), bahwa komponen penting dalam
essential oilSalvia splendens memiliki
aktifitas sebagai larvisidal terhadap larva
Ae. albopictus dengan LCsy sebesar 59,2
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Berdasarkan hasil-hasil tersebut di
atas membuktikan bahwa ekstrak daun
permot yang mengandung alkaloid dan
terpenoid (isophytol dan phytol) mempunyai
efek sebagai racun kontak dan racun perut
terhadap larva instar IV nyamuk Ae.
aegypti dan berpotensi untuk dikembangkan
menjadi  bioinsektisida yang ramah
lingkungan.

Kesimpulan

Ekstrak daun permot (P. foetida
Linn.) yang mengandung senyawa aktif
alkaloid dan terpenoid memiliki efek
sebagai racun kontak dan racun pcrut'
terhadap larva instar IV nyamuk Ae.
aegypti pada gambaran histopatologi
terjadi degenerasi dan proliferasi sel pada
saluran pencernaan.
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